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Puskesmas adalah organisasi kesehatan fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan
masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara
menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk program pokok. Program
kesehatan ibu dan anak (IQA) merupakan salah satu program pokok di puskesmas yang mendapat prioritas
tinggi, mengingat kelompok ibu hamil, menyusui , bayi dan anak merupakan kelompok yang sangat rentan
terhadap kesakitan dan kematian (Departemen Kesehatan, 1992). Dalam mengayomi kelompok rentan ini
banyak kegiatan yang dilakukan oleh puskesmas dalam upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian,
salah satunya melalui kegiatan antenatal care (ANC) yang adekuat. ANC yang adekuat ditunjukkan dengan
salah satu indikator yang terdapat dalam suatu sistem pemantauan wilayah setempat program KIA yaitu
indikator K4 ibu hamil.

Diduga rendahnya cakupan K4 ibu hamil ini mungkin dipengaruhi oleh somber daya yang tersedia di
puskesmas, peran lintas sektor, luas wilayah kerja, status puskesmas, jumlah penduduk, rencana kerja
tahunan (POA) puskesmas, rencana kerja petugas pel aksana program, pemantauan dan penilaian. Oleh
karenaitu peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran karakteristik puskesmas yang berhubungan
dengan cakupan K4 ibu hamil. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Besar tahun 1999 dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap
pimpinan puskesmas dan bidan pengelola KIA di 6 (enam) puskesmas terpilih dalam Kabupaten Aceh
Besar. Selainitu informasi dari bidan di desa sebagal pengelola MA di pedesaan diperoleh melaui diskusi
kelompok terarah. Dengan demikian, untuk meningkatkan validitas data peneliti telah melakukan triangulasi
sumber data, triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik puskesmas ternyata mempunyai peran terhadap
pencapaian cakupan K4 ibu hamil antara lain tenaga pelaksana ANC, baik jumlah maupun mutunya masih
kurang, ketersediaan sarana pelayanan yang belum memadai, dukungan/peran lintas sektor belum berjalan,
serta rencana kerja petugas pel aksana program puskesmas yang belum dibuat (tidak ada). Berdasarkan hasil
yang didapat pada penelitian ini, maka disimpulkan bahwa puskesmas dengan karakteristik sumber daya dan
dukungan lintas sektoral yang memadai mempunyai cakupan K4=60%. Berdasarkan simpulan tersebut pula,
peneliti menyarankan antara lain diperlukan upaya peningkatan mutu tenaga pel aksana program melalui
pelatihan teknis fungsional, pemanfaatan sumber daya yang tersedia di puskesmas secara optimal, membuat
rencana kerja puskesmas secara menyeluruh serta pimpinan puskesmas harus lebih bersifat proaktif untuk
mendapatkan dukungan peran lintas sektor. Sebagal alat mangjerial program MA, pemantauan wilayah
setempat-kesehatan ibu dan anak (PWS-KIA) hendaknya terus dapat, digunakan dalam upaya melakukan
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pemantauan dan evaluasi program.

<hr>

Health center is a functional health organization designed as a development center for public health, aimed
to build community participation in addition to delivering comprehensive and integrated community
servicesin itsregion in the form of basic health services. Maternal and child health is one of basic services
in health center, with ahigh priority. It isto say that pregnant and lactating mothers, babies and children are
high-risk groups of morbidity and mortality (MOH, 1992). In order to protect these mothers and their
coming babies, mothers should adequately do antenatal care. Adequate antenatal care is pointed out by an
indicator, in alocal visit area monitoring system of maternal and child health program (MCH), namely K4.
K4 isthe fourth ANC visit with a certain criteria.

By hypothesis, alow coverage of K4 of pregnant mothers maybe influenced by the available power
resources of health center, participation of inter-sector, working area, health center status, public population,
plan of action of health center, plan of action officer program, monitoring and evaluation. Therefore, the
researcher want to know how health center characteristics influence K4 coverage of pregnant mothers. This
study was conducted in Aceh Besar District in 1999 using qualitative approach. The data was collected
through in depth interviews to the chief of health center and senior midwives of 6 (six) selected health
centersin Aceh Besar District. While information from midwives in village was obtained through focus
group discussions (FGDs). In order to get valid data, the researcher applied triangulation on data resources
and data collection method. Through the method the data were rechecked not only once.

The results of this study show that the health center characteristics actually have roles toward K4 coverage
of pregnant mothers, ANC staff lack off in number and quality, the availability of service facility is not
sufficient, the role of inter-sector is not well run yet, and the plan of action of health center program of
officer is not produced. Thusit can be concluded that health centers with sufficient resources and inter-
sector support have K4 coverage more than 60 %. Based on the conclusion, the author suggests some
improvement effort of through a functional technique training, the available optimal utilization of resource
of the health center, production and improvement of the plan of action of health center more proactive action
of and the chief of health center to have inter-sector support. As managerial tools of maternal and child
health program, local area monitoring-maternal and child health (LAM-MCH) should be permanently used
in monitoring and evaluating the program.



